
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang terdapat pada bagian 3 dan 4, dapat dilakukan penarikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem antrean layanan poli umum di Puskesmas Dago dimodelkan dengan model antrean tan-
dem empat unit server dengan asumsi waktu kedatangan dan waktu pelayanan berdistribusi
eksponensial. Hal ini dikarenakan layanan poli umum Puskesmas Dago memiliki pelayanan
yang harus diikuti secara berurutan, yaitu pasien harus memasuki pelayanan pendaftaran,
cek tekanan darah, dan farmasi, sehingga cocok untuk menggunakan model antrean tandem.

2. Solusi analitik dan simulasi untuk model antrean tandem empat unit server berdistribusi
eksponensial memiliki selisih yang kecil, sehingga simulasi ini dapat diaplikasikan untuk model
antrean tandem yang berdistribusi general.

3. Distribusi untuk waktu antar kedatangan, pelayanan pendaftaran, dan pelayanan cek tekanan
darah layanan poli umum di Puskesmas Dago adalah distribusi Lognormal, sementara waktu
pelayanan dokter dan pelayanan farmasi berdistribusi Weibull. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi eksponensial tidak cocok untuk layanan poli umum di Puskesmas Dago.

4. Setelah dilakukan simulasi selama 2.500 jam, diperoleh hasil simulasi yang menunjukkan
L = 15,300, Lq = 12,214, W = 6.147 detik, dan Wq = 4.907 detik. Pelayanan dengan tingkat
kesibukan yang paling tinggi yaitu pelayanan dokter dan tingkat kesibukan yang paling rendah
adalah pelayanan farmasi. Hal ini menunjukkan bahwa antrean di pelayanan pendaftaran dan
farmasi paling banyak. Jika dilakukan penambahan server di pelayanan pendaftaran, maka
pelayanan akan lebih optimal karena menghasilkan besaran fundamental yang lebih kecil.

5.2 Saran

Pada skripsi ini, model antrean yang dibahas adalah model antrean tandem. Dari pembahasan pada
bagian 3, 4, dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan untuk Puskesmas Dago dan penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut.

• Puskesmas Dago
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1. Dapat menambahkan server pada pelayanan pendaftaran agar waktu tunggu dan ba-
nyaknya antrean tidak terlalu banyak.

• Penelitian selanjutnya

1. Dapat menggunakan model antrean tandem dengan disiplin antrean yang berbeda, se-
perti PS (Priority Service).

2. Dapat menggunakan model antrean tandem dengan kapasitas yang terbatas untuk me-
nunjukkan apakah model antrean kapasitas terbatas lebih optimal dibandingkan kapasi-
tas yang tidak terbatas.
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